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PEMODELAN PERSAMAAN MULTIGROUP BERBASIS
ANALISIS JALUR
(Studi pada Kepuasan dan Loyalitas Mahasiswa terhadap Makanan

Tradisional dan Modern)

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan antara makanan modern dan
makanan tradisional. Kepuasan pelanggan merupakan salah satu hal
penting dalam mencapai pembelian secara berkala pada produk makanan.
Tujuan penelitian ini adalah menerapkan pemodelan persamaan
multigroup berbasis analisis jalur terhadap variabel yang mempengaruhi
loyalitas pelanggan dan penerapan Hipotesis Fungsi Linier Parameter
(HFLP) pada model multigroup yaitu grup kedua. Penelitian ini
menggunakan alat bantu kuesioner untuk mendapatkan data yang
dianalisis. Responden yang dijadikan sampel ditentukan menggunakan
metode proportional ~sampling dengan teknik accidental sampling
sebanyak 110 Mahasiswa Statistika Fakultas MIPA Universitas Brawijaya.
Hasil penelitian menunjukkan Hipotesis Fungsi Linier Parameter (HFLP)
dapat diterapkan pada model grup dua yaitu pada makanan tradisional
dimana didapat empat jalur yang signifikan. Berdasarkan koefisien
determinasi total, keragaman data dapat menjelaskan model sebesar
77,4%. sedangkan 22,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Pada
model makanan modern, variabel Kesesuaian Harga mempunyai pengaruh
paling besar terhadap Kepuasan Pelanggan, yaitu sebesar 0,37632.
Pengaruh paling besar terhadap Loyalitas Pelanggan pada makanan
modern adalah Kepuasan Pelanggan sebesar 0,66812. Pada model
makanan tradisional, variabel Kualitas Pelayanan mempunyai pengaruh
paling besar terhadap Kepuasan Pelanggan, yaitu sebesar 0,41603.
Pengaruh paling besar terhadap Loyalitas Pelanggan pada makanan
tradisional adalah Kepuasan Pelanggan sebesar 0,72795.

Kata Kunci: Multigroup, Analisis jalur, HFLP, Makanan modern,
Makanan tradisional



MULTIGROUP EQUATION MODELING BASED ON
PATH ANALYSIS
(Study on Student Satisfaction and Loyalty to Traditional and
Modern Food)

ABSTRACT

This study was conducted because it wanted to know the factors that affect
customer satisfaction and customer loyalty between modern food and
traditional food. Customer satisfaction and customer loyalty is one of the
important things in achieving periodic purchases of food products. The
purpose of this research is to apply multigroup equation modeling based
on path analysis to variables affecting customer loyalty and application of
Hypothesis of Linear Parameter Function (HFLP) on multigroup model
that is second group. This study uses questionnaires to get the data
analyzed. The sample respondents were determined using proportional
sampling method with accidental sampling technique that is 110 Students
of Statistic Faculty of MIPA in Universitas Brawijaya. The results showed
that the Hypothesis of Linear Parameter Function (HFLP) can be applied
to the two group model that is in traditional food where four significant
paths are obtained. Based on the coefficient of total determination, the data
diversity can explain the model of 77.4%. while the remaining 22.6% is
influenced by other variables. In the modern food model, Price
Compatibility variables have the greatest influence on Customer
Satisfaction, that is 0.37632. The greatest influence on Customer Loyalty
on modern food is Customer Satisfaction of 0.66812. In traditional food
model, Service Quality variable has the biggest influence to Customer
Satisfaction, that is equal to 0.41603. The greatest influence on Customer
Loyalty on modern food is Customer Satisfaction of 0.72795.

Keywords: Multigroup, Path Analysis, HFLP, Modern Food, Traditional
Food
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada berbagai penelitian variabel yang digunakan dalam
penelitian bidang ekonomi bersifat kualitatif dan sangat jarang peneliti
yang hanya menggunakan satu variabel endogen untuk diamati
dikarenakan informasi yang didapatkan kurang. Analisis yang
melibatkan lebih dari satu variabel endogen adalah analisis
multivariat. Salah satu metode dalam analisis multivariat adalah
analisis jalur yang merupakan pengembangan dari analisis regresi.
Pada analisis regresi hanya melibatkan satu variabel endogen dan satu
atau beberapa variabel eksogen yang mempengaruhi sedangkan dalam
analisis jalur dapat digunakan beberapa variabel endogen.

Analisis jalur merupakan pemodelan statistika yang sering
digunakan dimana melibatkan minimal satu variabel eksogen, satu
variabel endogen intervening dan variabel endogen murni (Solimun
dkk., 2017). Di sisi lain pada penelitian ekonomi yang bersifat
kualitatif mempunyai variabel laten atau unobservable variable,
variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung. Variabel laten dapat diukur menggunakan bantuan alat ukur
yang biasa disebut dengan kuisoner, dimana data yang digunakan
untuk proses perhitungan didapat dari masing-masing indikator yang
memiliki item (Solimun, 2010).

Penelitian menggunakan kuesioner biasanya melibatkan
kelompok observasi, seperti jenis kelamin, jenis wisata dan jenis
makanan. Penelitian sebelumnya, yaitu Adam (2010) menyelesaikan
pemodelan dua grup secara terpisah atau tidak langsung. Beberapa
penelitian juga menyelesaikan pemodelan dua grup secara simultan,
salah satunya ialah penelitian yang dilakukan Raharjo (2006). Kedua
pendekatan tersebut belum mengakomodir perbandingan hasil
pengujian hubungan antar variabel pada kedua grup tersebut secara
benar sehingga pada penelitian ini dilakukan pengembangan
pemodelan yang dapat menyelesaikan permasalahan pemodelan
persamaan multigroup.

Pemodelan persamaan multigroup menggunakan analisis jalur
merupakan pendekatan yang digunakan untuk membandingkan dua
grup, pada dasarnya dianalisis dua kali dan dilakukan perbandingan
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koefisien model pada kedua grup (Solimun dkk., 2017). Penyelesaian
multigroup ini identik dengan analisis regresi boneka (Drapper dan
Smith, 1992), dengan menambah variabel dummy bernilai 0 untuk
grup satu dan variabel dummy bernilai 1 untuk grup dua.

Pemodelan persamaan multigroup menggunakan analisis jalur
mampu menyelesaikan penggunaan data multigroup. Akan tetapi
perbandingan hasil pengujian perbandingan antar grup belum
dilakukan. Oleh karena itu diperlukan tambahan uji hipotesis fungsi
linier parameter (HFLP) (Searle, 1971).

Bisnis makanan merupakan salah satu bisnis yang diminati
banyak orang dan menjadi salah satu bisnis yang tidap pernah mati.
Indonesia memiliki jenis makanan yang beragam, namun ada dua jenis
makanan yang tidak asing didengar oleh masyarakat yakni makanan
modern dan makanan tradisional. Bisnis makanan tradisional masih
dapat bertahan karena adanya keterkaitan dengan adat dan budaya.
Makanan tradisional merupakan makanan yang sudah ada sejak
beberapa generasi dan biasanya turun temurun. Menurut Adiasih dan
Brahmana (2015) bahwa makanan tradisional adalah makanan yang
berasal dari daerah lain tetapi telah berakulturasi dengan budaya di
daerah setempat.

Pada saat ini orang-orang cenderung untuk memilih makanan
modern. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sempati dan
Badraningsih (2017), perilaku remaja di kelurahan Mantrijeron dalam
hal mengonsumsi makanan cenderung memilih makanan modern
dibandingkan makanan tradisional. = Menurut Sempati dan
Badraningsih (2017) makanan modern (fast food) ialah makanan yang
tersedia dengan cepat dan siap dimakan seperti fried chiken,
hamburger atau pizza.

Mahasiswa adalah salah satu target pasar yang menggiurkan
bagi para pebisnis makanan di Indonesia karena banyaknya konsumen
di gerai rumah makan modern merupakan mahasiswa (Adiasih, 2015).
Menurut penelitian Raharjo (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan konsumen ada empat yaitu kualitas produk, harga, rasa dan
kualitas pelayanan. Dalam penelitian ini akan ditambahkan variabel
promosi, berdasarkan penelitian olen Sumawan (2015) dan Kuriasari
(2015) yang menyebutkan bahwa promosi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan.



Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini akan

menduga parameter model multigroup (yaitu makanan tradisional dan
makanan modern) dengan analisis jalur. Makanan modern sebagai
grup satu dengan notasi variabel dummy 0 dan makanan tradisional
sebagai grup dua dengan notasi variabel dummy 1.

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3

15

Bagaimana penerapan pemodelan persamaan multigroup dengan
analisis jalur pada perilaku mahasiswa dalam pembelian
makanan modern dan tradisional

Bagaimana perbandingan koefisien model pada kedua grup
dalam pemodelan persamaan multigroup

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
unobservable (variabel laten).
Analisis multigroup yang digunakan hanya dua grup.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
Menerapkan pemodelan persamaan multigroup dengan analisis
jalur aplikasi pada perilaku mahasiswa dalam pembelian
makanan modern dan tradisional.
Membandingkan koefisien model pada kedua grup dalam
pemodelan persamaan multigroup.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Mengetahui penerapan Hipotesis Fungsi linier pada model
persamaan Multigroup
Memberikan informasi kepada para investor atau pengusaha yang
ingin membuka usaha rumah makanan modern atau makanan
tradisional agar dapat mempertimbangkan usaha rumah makan
mana yang akan didirikan.
Mengetahui perbandingan perilaku mahasiswa dalam memilih
makanan modern dan tradisional saat membeli makan .
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi adalah salah satu metode untuk mencari tahu
hubungan sebab akibat antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Persamaan matematik yang memungkinkan meramalkan nilai-nilai
suatu peubah tak bebas dari satu atau lebih peubah bebas disebut
dengan persamaan regresi (Walpole,1993).

Apabila kedua peubah memiliki hubungan linear maka akan
dibentuk sebuah persamaan garis lurus yang disebut garis regresi
linear (Walpole,1993). Dalam matematis persamaan tersebut dapat
dituliskan dalam bentuk:

Yi = Bo+ PaXi + & (2.1)

Model matematis dari 2.1 menyatakan S, sebagai intersep atau
perpotongan garis dengan sumbu tegak, dan B; menyatakan
kemiringan atau slope dan &; merupakan galat. Simbol Y; digunakan
untuk membedakan antara nilai ramalan yang dihasilkan garis regresi
dan nilai y yang sesungguhnya.

Dari persamaan (2.1) dapat ditulliskan secara lengkap:
Y1 =B+ p1X1+&
Y, =B+ B1Xs + &

................... (2.2)
Yo =PBo + B1Xn+&n
Dalam lambang matriks (2.2) menjadi
Y, 1 X &
Y. 1 X
A (ﬂ°]+ - (23)
: - B :
Y, 1 X, &,

(nx1) (nx2) (2x1)(nx1)

2.2 Analisis Regresi dengan Peubah Boneka (Dummy Variable)
Analisis regresi bukan hanya variabel-variabel bebas X
kuantitatif yang mempengaruhi variabel Y, namun dalam penelitian
sering berhadapan dengan variabel yang sifatnya klasifikasi atau
5



kualitatif (Sembiring, 1995). Misal dibandingkan prestasi belajar
murid laki-laki dengan wanita, atau bisa meneliti pengaruh jenis
makanan terhadap berat ayam. Menurut Draper dan Smith (1992)
harus memberikan taraf kepada variabel tersebut untuk
memperhitungkan kenyataan bahwa ada kemungkinan variabel
tersebut memiliki pengaruh masing-masing terhadap variabel respon.
Model umum regresi dengan satu variabel kuantitatif dan satu
variabel kualitatif (boneka) dapat dituliskan:
Yi =B+ B X, + 5D+

Y. :Nilai yang diduga
X, Variabel eksogen
D, :Variabel dummy
B, :Konstanta
B, : Koefisien variabel
B, :Koefisien variabel boneka
& :Nilairesidu
Variabel dummy juga sering disebut variabel boneka, binary,
grup atau kategorik. Dalam regresi dummy terdapat tiga model
variabel dummy di mana.
a) Model Dummy Intersep
Yi=B+B8X;+ 5D +¢ (2.5)
Untuk D=0 jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan
Yi =B+ BX;te
Untuk D=1 jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan
Yi=(B+B)+ B X te
b) Model Dummy Slope

(2.4)

Yi=Po+ BXy+ DXy +¢ (2.6)

Untuk D=0 jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan

Yi=6+B5X;+¢ (2.7)

Untuk D=1jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan

Yi :ﬂ0+(ﬂ1+ﬂ2)xli té (2.8)
c) Model Dummy Kombinasi (Intersep dan Slope)

Yi=h+ X+ 5D +AD X, +¢ (2.9)



Untuk D=0 jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan
Yi=6+ X +¢
Untuk D=1jika dimasukkan ke persamaan, akan menghasilkan

Yi = (ﬂo +/B2) + (ﬂl +183)X1i té

2.3 Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan suatu metode yang termasuk dalam
kelompok analisis antar variabel dan merupakan pengembangan
analisis regresi. Menurut Dillon dan Goldstein (1984) dalam analisis
jalur terdapat variabel sebab dan akibat, yang disebut variabel
eksogen dan endogen. Analisis jalur merupakan suatu teknik analisis
pada regresi berganda jika variabel eksogen secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi variabel endogen. Menurut Sreiner
(2005) analisis jalur adalah perluasan regresi linier berganda yang
memungkinkan analisis model-model yang lebih kompleks.
2.3.1 Prosedur Analisis Jalur

Tahapan dalam analisis jalur yaitu (Solimun, 2002):

1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori, berdasarkan
hubungan variabel-variabel secara konsep dan teori dapat
dibentuk diagram jalur beserta persamaan model struktural.

2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang melandasi analisis jalur,
asumsi yang digunakan diterangkan pada sub bab 2.4.4.

3. Menghitung koefisien jalur (Solimun, 2010):

a) Matriks korelasi, bila model tidak berjenjang.

b) Koefisien hubungan yang didapat dari perhitungan metode
OLS (Ordinary Least Square).

c) Koefisien regresi yang di standardize.

4.Pemeriksaan  validitas model menggunakan kefisien
determinasi total dan theory trimming.

5. Interpretasi hasil analisis.

2.3.2 Diagram Jalur

Diagram jalur merupakan diagram yang mengambarkan
hubungan kausal antara variabel eksogen terhadap endogen. Diagram
jalur dengan satu arah menyatakan pengaruh langsung dari variabel
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eksogen terhadap variabel endogen dan panah dua arah (bolak-balik)
menunjukkan hubungan korelasi antar variabel eksogen (Li ,1975).
Beberapa contoh gambar diagram jalur 2.1 dan 2.2:

a) Diagram Jalur sederhana

Gambar 2.1 Diagram Jalur Sederhana
b) Diagram Jalur Kompleks

(=2

et
X 4
©
(=

Gambar 2.2 Diagram Jalur Kompleks
Analisis jalur memiliki perbedaan model persamaan dengan
analisis regresi dikarenakan dalam analisis jalur diperlukan
pembakuan. Standarisasi (standardize) dilakukan dengan transformasi
normal baku dengan rata rata O dan ragam 1, menggunakan rumus
sebagai berikut:

8
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Xii — X, oy
Zy=~"—" dan Z, =—y'SY y (2.10)

X;

di mana:

Z; : nilai variabel eksogen ke-j pada pengamatan ke-i yang telah
dibakukan

Xji : nilai variabel eksogen ke-j pada pengamatan ke-i

Xj. : rata-rata variabel eksogen ke-j

Sxj : simpangan baku variabel eksogen ke-j

Zvi: nilai pengamatan ke-i pada variabel endogen yang telah
dibakukan

yi : nilai pengamatan ke-i pada variabel endogen

y rata-rata variabel endogen

Sy : simpangan baku variabel endogen

i 1,2, ...,n

j 1.2,..,p

Rumus untuk standar deviasi variabel eksogen dan endogen
sebagai berikut:

s, =\/Zi—l(xji w2 =«f—2i—1(yi ) (2.11)
] n—-1 ] n-1

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat dibentuk persamaan setelah
dilakukan pembakuan:

ZY1 = :Bxlvlle T&y,

Z, =By L, +&, (2.12)
Untuk Gambar 2.2, setelah dilakukan pembakuan model:

ZY1 = ﬁxlvlle +ﬂxzvlzx2 "’:Bxg\(lzx3 "’:Bx‘,\(lzx4 +ﬂxsvlzx5 +‘9\(11

ZY2 =ﬂxlvzzx1 +ﬂX2YZZX2 +IBX3YZZX3 +ﬂx‘,\(zzx4 +ﬂxs\(zzx5 +ﬂvlvzzvl Téy,
(2.13)

2.4 Multigroup Pendekatan Analisis Jalur

Model persamaan multigroup merupakan model yang dapat
diselesaikan menggunakan analisis jalur dengan melihat koefisien
jalurnya. Pada analisis jalur multigroup pada dasarnya menganalisis
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dua model kemudian dilakukan perbandingan koefisien model jalur
pada kedua grup.
2.4.1 Mengkonstruksi Diagram Jalur

Diagram jalur memudahkan dalam membuat model persamaan
terhadap variabel yang ingin diteliti. Dapat dilihat pada Gambar 2.3
hasil perancangan diagram jalur penelitian.

Xs

Gambar 2.3 Diagram Jalur Penelitian
Keterangan :
X; - variabel laten eksogen j = 1,2,3,4,5
Ym  :variabel laten endogen m = 1,2

B . koefisien pengaruh variabel laten endogen terhadap variabel
laten endogen

v . koefisien pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen

e : galat model

2.4.2 Model Analisis Jalur

Model persamaan yang digunakan dalam bentuk notasi matriks
sebagai berikut (Nasoetion dan Rambe, 1986):

4
="
Y = X@ +e, di mana {ﬂ} (2.14)
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Atau dapat ditulis dalam bentuk matriks:

o
4 A7 | -
Yol X, X, Xy, X, X, 0 0 0 0 0 0 | [
3
A Xp Xp Xy Xp Xy 0 0 0 0 0 0 7 &
. . . . . . . . . . : H 4 .
Vol X X Xa Xy X 00 0 0 0 0" g
= 7
Y21 0 0 0 0 0 Xll x 21 X 31 x 41 x 51 Y11 7/6 521
Yy 0 0 0 0 0 Xp Xp Xy Xy Xy Yy ' &
: : : : : : : : : : : 2|78 :
Y2n L O O O O 0 Xln X2n X3n X4n X5n Yln_ 7/9 gz
S To|
LA |
Berdasarkan Gambar 2.3 didapatkan model jalur sebagai berikut:
V=1 X 17X, 47X+ 7, K, 17X & (2.15)
Y, = 1o Ky H 7, X, + 1 Xy + 7, X, 4 K + BY, + 6, (2.16)

2.4.3 Pendugaan Parameter

Penaksiran koefisien jalur dalam analisis jalur dapat dilakukan
dengan menduga parameter seperti pada regresi linier. Koefisien jalur
dalam model menunjukkan pengaruh antar variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Penaksiran parameter dilakukan menggunakan
metode OLS (Ordinary Least Square) agar mendapatkan hasil
koefisien analisis jalur (Arief, 2006).

Pada model bersifat linier dalam parameter dapat digunakan
metode Ordinary Least Square (OLS) dengan meminimumkan jumlah
kuadrat residual. Pada penelitian ini akan dilakukan penaksiran
koefisien jalur menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
Berdasarkan persamaan (2.15) dan (2.16) diperoleh:

Y=X@+¢
=Y -X¢@

Metode OLS meminimumkan fungsi berikut (Nasoetion dan Rambe,
1986):

min{Q} =min {ng} =min {(\[ ~XO) (Y - XQ)} (2.17)
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Pendugaan  parameter dengan pendekatan OLS dengan
meminimumkan Q berikut:

Q=(£'g)=(Y-X 9)" (Y -X9)

(YT-XT0T)(Y-X0)

=(YTY -YTX8-0"XTY +"XX0)
=(YTY-20"XTY +6"X"X9) (218)

Penyelesaian optimasi persamaan (2.18) dengan melakukan turunan
Q terhadap 7 dan disamadengankan 0.

Q) _
o -

2XTY +2X"X4=0

XY +XTX0=0

X™X4=X"Y

6=(X"X)" X'y (2.19)

Berdasarkan persamaan (2.15) dan (2.16) akan diduga
keseluruhan parameternya menggunakan metode OLS untuk model
analisis jalur. Berikut ini merupakan pendugaan parameter untuk
model analisis jalur:
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_7;1_
V2
Vs
5
é: 7;6 Y.12
{7 Y = Yin
)/8 i Y21
?;9 Y,,
Y10 :
_ﬂl_ _an
Dengan,
[ X X, 22 X ) sXER GO 0 0 0]
X\ X,, 2, X3 /Y 0 0 0 0
w_| X Xa Xe Xy X 00 0 0 0 0
0 0 0 0 X Xy Xg Xy Xy Yo
0 0 0 0 0 X, X, Xu Xu X, Y,
0 0 0 0 0 Xy, Xu Xy Xp X Vi

2.4.4 Asumsi Analisis Jalur

Beberapa asumsi analisis jalur yang harus dipenuhi untuk
mendasari pendugaan parameter dengan pendekatan Ordinary Least
Square (OLS) (Gujarati, 2004).

1. Kenormalan Galat
Galat berdistribusi normal dalam pendugaan parameter diperlukan
karena diharapkan nilai tengah galat sebesar nol. Menurut Sheskin,
(2000) metode yang dapat digunakan menguji kenormalan galat
adalah Kolmogorov-Smirnov, yang merupakan salah satu bagian
goodness of fit.
13



Prosedur uji Kolmogorov-Smirnov adalah:
a. Hipotesis:
Ho: F, (X)=F,(x) (Galat berdistribusi normal), vs

Hi: F (x) = F,(x) (Galat tidak berdistribusi normal)
b. Statistik Kolmogorov-Smirnov
Dy =sup[|Fy (X) = F,(X)[] (2.20)

di mana:
Dy  :selisih mutlak maksimum antara fungsi sebaran empiris dan
fungsi sebaran normal
Fn(X) : fungsi peluang kumulatif pengamatan
Fo(X) : fungsi peluang kumulatif distribusi normal.e
c. Terima Ho jika statistik uji Dn < Drper maka galat berdistribusi
normal.

2. Homoskesdastisitas

Ragam galat dalam model harus homogen agar kondisi
homoskedastisitas terpenuhi. Dalam menguji kehomogenan ragam
galat menggunakan uji Breusch-Pagan (Kutner, 2005). Pengujian ini
dilakukan untuk sampel besar yang diasumsikan galat saling bebas,
berdistribusi normal dan ragam galat /* dipengaruhi level dari peubah
prediktor (X) seperti persamaan berikut ini:

Log.&” =y, + 1, X, (2.21)

Berdasarkan persamaan (2.21) dapat dilihat bahwa £ akan meningkat
maupun menurun bergantung pada y; pada X;. Ragam galat akan
konstan jika y; = 0. Berdasarkan hipotesis:

Ho: y; = 0 (Ragam galat konstan), vs

Hi: vy, # 0 (Ragam galat tidak konstan)
Statistik uji yang digunakan y2, seperti berikut:

JKR”
Zép = ﬁ = le
n

(2.22)

di mana:
JKR* : jumlah kuadrat regresi antara sisaan dan peubah prediktor (X)
14



JKS : jumlah kuadrat sisaan regresi antara peubah respon (Y) dan
peubah prediktor (X).

Pada penelitian dengan n besar, ;(ép mengikuti sebaran chi-
square dengan derajat bebas satu. Keputusan menerima Ho jika
statistik uji ;(;P lebih kecil sama dengan dibanding Zj(l) sehingga
tidak terdapat heteroskedastisitas.

3. Linieritas

Metode Regression Specification Error Test (RESET) salah satu
metode dalam penelitian yang digunakan untuk menguji linieritas
hubungan antar variabel eksogen dan endogen. Di mana pendekatan
Ramsey's RESET test (RRT) menggunakan ordinary Least Square
(OLS) dari setiap observasi (Gujarati, 2004).
Statistik uji untuk RESET ialah :

a. Persamaan regresi pertama yaitu:
Yi =By + By + & (2.23)

Pendugaan parameter dengan pendekatan Ordinary Least
Square (OLS) kemudian diperoleh pendugaan sebagai berikut.

Vi = :Bo + ﬁlxli (2.24)
Kemudian melakukan perhitungan Rf yang pertama sebagai
berikut.

Z(yi - 9,)?
Rf =11zt Li=1,2 (2.25)

Z(yi -y)°

i=1

b. Lalu dilakukan OLS untuk Persamaan regresi kedua yaitu:
Vi =g+ Xy + 97 + ¥} + (2.26)
Kemudian melakukan perhitungan R? lagi untuk menghasilkan
nilai R% .

C. Pengujian bentuk hubungan variabel prediktor dan variabel
respon linier atau nonlinier yaitu:
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e Hipotesis:
Hy:a,=a,=0,vs
H, :minimal ada satu o; #0, j =2,3

e Statistik uji mengikuti sebaran F sebagai berikut.

~ (RE-R)I2
C(1-R3)/(n-(k+2))

Keputusan untuk menolak Ho jika Statistik Uji F > Fuk-1n4-2)
atau p-value < 0,05 maka hubungan antara variabel eksogen dan
variabel endogen adalah nonlinier.

2.4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada analisis jalur menggunakan uji t.
Signifikansi model analisis jalur diketahui dengan membandingkan
nilai thiwng dengan twne pada taraf nyata 5%. Pengujian hipotesis
menggunakan uji t hanya akan dilakukan pada grup satu dengan
variabel dummy bernotasi 0. Sebelum menggunakan uji t kita harus
mengetahui variansi untuk regresi linier dengan perhitungan menurut
Mendenhall dkk., (2009) sebagai berikut:

Tabel 2.1. Analisis Variansi Regresi Linier

(2.27)

Sumber

Db IK KT
Keragaman
Regresi p IKR=(S)* /S KTR = JKR/ p
_ _ e
Galat | n-p—1) jg_s (Euly | o o
Sxx n-p-l
Total n-1 Sy

Keterangan :

Syy = Z(Xi_ )Z)(Y.—Y_) = inYi - (in)n(ZYi)

_2 X, ?
S :Z(Xi_x) :ZXiz_@T)
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Ser ZZ(Yi—Y_)Z :zYiz _(Z‘%)Z

Statistik uji t menurut Walpole (1993), sebagai berikut:

t= LA - t(n—l)

se(p) (2.28)

Berlandaskan hipotesis statistik:
1. Hipotesis statistik untuk uji t
Pengaruh variabel laten eksogen terhadap endogen

Ho: =0 s H:y#0
Pengaruh variabel laten endogen terhadap endogen

Hy: B=0 s H:pB#0

Kriteria pengujiannya, yaitu jika thiung > twner maka tolak Ho
(signifikan). Bila koefisien jalur hasil pengujian hipotesis signifikan,
maka terdapat pengaruh pada koefisien jalur. Kriteria pengujian juga
dapat menggunakan nilai p, yaitu nilai p > o maka tolak Hp

(signifikan) yang berarti bahwa terdapat pengaruh pada koefisien
jalur.

2.4.6 Evaluasi Model (Goodness of fit)
Suatu model analisis jalur dikatakan valid apabila memenuhi
kriteria berikut Solimun (2010):

1. Goodness of Fit

Model harus memiliki Goodness of Fit model yang baik
sebelum diinterpretasi. Goodness of Fit model diketahui dari nilai
determinasi total (R?). Mengukur seberapa baik total keragaman data
yang dapat dijelaskan oleh model didapatkan dengan rumus:

2 2p2 2
RE=1-F.F;...Fy (2.29)

Pengaruh sisaan (error) dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut:

Pa=iI-R (2.30)
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di mana:

3 (Vv
R =1- -
Y,V
2 (2.31)

Keterangan:

Rf = koefisien determinasi total

R? = koefisien determinasi pada masing-masing persamaan

P,;= pengaruh sisaan pada masing-masing persamaan

Keterangan:

a. Interpretasi koefisien determinasi (R?) pada analisis jalur
menjelaskan seberapa baik model. R:%, R2? ... Ry? adalah R-square
variabel endogen dalam model. Nilai Rz >0,75, 0,50 <R2 < 0,75,
atau R? <0,25 untuk variabel laten endogen dalam model jalur
masing-masing dapat mendeskripsikan hubungan kuat, sedang,
atau lemah (Hair dan Ringle., 2011).

2. Theiry Triming
Theory trimming menurut Dillon dan Goldstein (1984)

merupakan pendekatan untuk memperbaiki model pada analisis jalur

dengan menghapus koefisien jalur yang tidak memenuhi kriteria
signifikansi.

2.4.7 Multigroup

Pada dasarnya untuk analisis jalur multigroup dianalisis dua
kali dan dilakukan perbandingan koefisien model jalur pada kedua
grup (Solimun dkk., 2017). Model persamaan multigroup identik
dengan regresi boneka atau regresi dummy dengan grup satu dan grup
dua yang merupakan variabel kelompok. Sebagai contoh pada
persamaan diagram jalur (2.12) bila terdapat variabel dummy maka
model persamaan hampir menyerupai persamaan (2.6) dalam model
regresi dummy slope, namun analisis jalur tidak terdapat intersep
dikarenakan proses pembakuan sehingga didapatkan persamaan:

Z\(1 = /Bxlvlle + /3x1\(1 Dile +éy,
ZY2 = A(lyz ZY1 + ,&% D, ZY1 +&y, (2.32)
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Banyak ditemukan kondisi di lapang sampel muncul berasal
dari dua populasi atau grup. Pemodelan analisis jalur multigroup dapat
digunakan untuk pendekatan data dua grup (Solimun dkk., 2017).
Pada model analisis jalur multigroup dengan dua grup dapat dibuat
layaknya variabel dummy yang biasanya dinotasikan dengan 0 untuk
grup satu dan 1 untuk grup dua. Agar mempermudah pemahaman akan
dibuat bentuk diagram jalur penelitian hasil perancangan seperti
Gambar 2.4 dan 2.5. Notasi yang digunakan sama dengan notasi yang
digunakan pada diagram jalur, dengan tambahan variabel dummy yang
menjelaskan grup satu yaitu makanan modern dengan notasi O dan
grup dua yaitu makanan tradisional dengan notasi 1.

Gambar 2.4 Diagram Jalur dengan Variabel Dummy Grup Satu
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Gambar 2.5 Diagram Jalur dengan Variabel Dummy Grup Dua
Keterangan:

Xj :variabel laten eksogen j = 1,2,3,4,5
Ym :variabel laten endogen m = 1,2
B : koefisien pengaruh variabel laten endogen terhadap variabel
laten endogen
v : koefisien pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel
laten endogen
e :galat model
Berdasarkan diagram jalur kedua grup yaitu Gambar 2.4 dan
Gambar 2.5 akan menghasilkan persamaan awal sebagai berikut :
Vi =X+ 7 XKy + 73K + 7, X, + 75 Xs +
7sDi X + 77D X, + 7D X5 + 7D X + 710D X + &
Yo = P Xy 70 Ko + 715X + 70 Xy + 115X + 176D X +
77D Xy + 7D Xy + 7D X, + 7D X5 + BY, + B,DY, +&,  (2.33)
Untuk variabel dummy grup satu jika dimasukkan notasi 0O pada
persamaan (2.33), akan menghasilkan:
Vi =1 X+ 7K, 47X+ 7, X 175X+ 6

Yy =1 XK 7 XKy + 7Kg 17X, 7 X5 + BY, 6, (2.34)
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Untuk variabel dummy grup dua jika dimasukkan notasi 1 pada
persamaan (2.33), akan menghasilkan:
Yi=(n+76) X+ (7)) Xy + (1 +76) Xy + (s + 7)) Xy +
(7s +70) Xs + &
Y, = (s + 716) Ko+ (0 +700) Ky + (113 +730) X + (11 +720) Xy +
(715 + 720)Xs + (B + B)Y, + &, (2.35)
Variabel dummy grup satu Gambar 2.4 memiliki persamaan

(2.34) dan variabel dummy grup dua Gambar 2.5 memiliki persamaan
(2.35). Perbedaan pada model variabel dummy grup satu dan variabel

dummy grup dua terletak pada y; sampai 7, , 7, Sampai y,, dan g, .

2.5 Hipotesis Fungsi Linier Parameter (HFLP)

Pada penyelesaian  permasalahan pemodelan multigroup
dengan analisis jalur dapat membandingkan nilai koefisien model.
Namun dalam analisis jalur hanya mengakomodir pengujian grup satu
dengan variabel dummy notasi 0 saja. Hipotesis fungsi linier parameter
akan digunakan untuk menyelesaikan pengujian grup dua dengan
variabel dummy notasi 1. Grup kedua di dalam pemodelan yang
memiliki variabel dummy notasi 1 memiliki persamaan yang kompleks
seperti persamaan (2.35).

Hipotesis fungsi linier parameternya menurut searle (1971):
H:kB=m (2.36)

Hipotesis fungsi linier parameter yang tebentuk berdasarkan
persamaan (2.35) sebagai berikut:

Ho 7, +7 =0 Hity 47,20
Ho 7 47,=0 o Hity+pp 20
Hos 75 +75 =0 Hitys+7, 20
Ho i 7, +7 =0 Hity,+7,#0
Hos © 75+ 7 =0 Hyfyg + 750 %20
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PVt =0
f Vet =0
D Vst 7 =0
D Via+ 7 =0
D VstV =0 Hy s + 720 #0
D p/+B, =0 H: i+, #0

“Tut7s #0
Ve 77 #0
V3tV 20
1V e %0

-

-

VS

I T T T

Dapat dituliskan dalam matriks:

H01 : K('l)ﬁ =m

[T0O0O001000000000000000Q]
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Hoz : lf(lz)g =m

[01000010000000000000O0O0]

H03 : lS(I3)g =m

[D0100001000000000000O0O0]

71
Ve
Ve
Ya
¥s
Ye
Vs
s
V)
710
Y11
712
VLTS
Y1a
71s
716
Y17
ET
719
¥ 20
Ve

L /2>

71
Y2
Ve
Ya
s
Ve
Va4
78
V)

711
712
713
Y1a
Y15
16

718
719
Y20
e
5>

=[o]

~[0]

(2.39)

(2.40)
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H04 ”5(?)@ =m

[D001000010000000000O0O0O0]

Hos : Kés)g =m

[D0O0D0D1000010000000000O0O0]
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Hoe : lf(le)g =m

[OOOOOOOOOOlOOOOlOOOOOO]

H07 : IS(I7)€ =m

[DOOOO0O0D0000D0100001000O0O0]

Y14

720

~[o]

~[o]

(2.43)

(2.44)
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Hos : Ifés)g =m

[OOOOOOOOOOOOlOOOOlOOOO]

H09 : lf(lg)g =m
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H10 : |S£m>/} =m

[POODOD0O0OD0OD0OD0O0D0D0D00D01000010 O] 71 =[o] (2,47)

H11 : lS(‘n)g =m

[POo0O0O0DOOOO0O0O000000000011]|”* |=[0] (2,48)
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720

27



3 adalah penduga parameter, dengan kendala k'g— m=0,k

saling ortogonal. Hipotesis fungsi linier parameter memiliki jumlah
kuadrat sisaan :

JK(i) = (Y- X@)’(Y - X@)
={Y = X (B - (X X)'K[K (X X)"KI'[K' B-m])}
Y = X(B-(X'X)KK (X' X)*KI'[K' B-m])}
={Y = X B+ X(X'X) K (K (X X) k) (K B-m)}
Y =X B+ X(X'X)'K (K (X X) k) (K S -m)}
=(Y =XB) (Y = XB) +(KB-m) (K (X X)*k)*(k'B-m)
= JK +Q (2.49)
Q menunjukkan bahwa dengan adanya kendala maka variansi

sisaan akan meningkat, dimana untuk menghitung nilai Q
menggunakan rumus:

Q=(KA-m) (K (X'X) k) (k' B-m) (2.50)

Untuk selanjutnya akan dilakukan statistik uji F

Q/ ,
Fhitung = %
: /P(le)
ey
JK Slsa/(n—p)
Q
=2 (2.51)
JKsisa  =Y'PlY
=(Y = Xk(kK)™'m) (1— X (X X)X )Y = Xk(k'k)™"m)

(2.52)

Untuk kriteria pengujiannya, yaitu jika Fhiung> Franel maka tolak
Ho (signifikan) atau nilai p< a. Fungsi koefisien jalur memberikan
pengaruh yang signifikan mengartikan bahwa terdapat pengaruh yang
bermakna variabel laten satu dengan variabel laten lainnya terhadap
model yang sudah terbentuk pada grup dua.
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2.6 Skala Pengukuran
Skala pengukuran dapat digunakan untuk mengklasifikasikan
variabel yang akan diukur agar terhindar dari kesalahan dalam
menentukan analisis data pada penelitian selanjutnya. Ada beberapa
jenis skala pengukuran (Solimun dkk, 2017):
1) Skala nominal merupakan skala pengukuran yang menyatakan
kategori atau kelas dari suatu objek.
2)  Skala ordinal lebih powerful dibanding dengan skala nominal.
Di dalam skala ordinal variabel dikategorikan ke dalam
kelompok dan diperingkatkan sehingga memiliki tingkatan.

3)  Skalainterval digunakan ketika perbedaan antar observasi dapat
diukur, sama dan ordinal, tapi tidak mempunyai skala poin nol.

4)  Skala rasio adalah skala yang paling tertinggi karena mampu
mengidentifikasi perbedaan absolut antar skala poin tetapi dapat
membuat perbandingan antar setiap respon juga.

Di penelitian ini akan digunakan skala likert untuk menguji
skala likert sering digunakan untuk mengukur pendapat seseorang,
sikap dan presepsi seseorang atau beberapa orang tentang suatu
kejadian tertentu atau permasalahan sosial. Terdapat lima alternatif
jawaban dengan skor untuk skala likert seperti pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Pemeringkatan Skala Likert.
Alternaif Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

2.7 Pemeriksaan Instrumen Penelitian

Pengukuran variabel penelitian tidak dapat langsung
didapatkan datanya karena memiliki beberapa kriteria pengukuran.
Instrumen penelitian yang baik harus melewati tahap kriteria
pengukuran, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian.
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2.7.1 Validitas Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dapat dikatakan baik apabila sudah
menghasilkan data yang benar-benar mencerminkan variabel yang
diteliti. Untuk dapat dikatakan baik instrumen harus melalui
pemeriksaan validitas terlebih dahulu. Menurut Azwar (2012) valid
adalah sejauh mana kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur dalam
melalukan fungsinya. Pada penelitian ini, pemeriksaan validitas
instrumen penelitian menggunakan corrected item total correlation
sebagai indikator uji validitas yang disajikan dengan rumus sebagai
berikut (Azwar, 2012):

r.s, —Ss
|(x |) = I (253)
\/(S +5 -2r|xS|Sx)
Keterangan:
Fi-i)- KOEfisien korelasi dari item ke-i dengan total skor (kecuali
item ke-i)

ri - koefisien korelasi dari item ke-i dengan total skor
s, . Standar deviasi total skor
s; . standar deviasi item ke-i
Kriteria item yang digunakan dalam pengujian akan dianggap
valid apabila nilai corrected item total correlation positif dan > 0,3.
Setelah dilakukan uji validitas dan didapatkan instrumen penelitian
yang valid akan dilanjutkan dengan uji reliabilitas.
2.7.2 Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas merupakan hal yang merujuk pada konsistensi
skor yang dicapai oleh orang yang sama ketika mereka diuji ulang
dengan tes yang sama pada kesempatan yang berbeda, atau dengan
seperangkat item yang berbeda di bawah kondisi pengujian yang
berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas adalah ukuran
suatu kekonsistenan dan kestabilan responden dalam memberikan
jawaban pernyataan dalam kuesioner. Menurut Kountur (2004),
reliabilitas dapat diuji menggunakan perhitungan koefisien Alpha
Cronbach’s.
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Reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat berdasarkan
perhitungan koefisien Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

K |, 2 (2.54)

1 : s

Keterangan:

a : koefisien Alpha Cronbach

k :banyaknya item

s? :ragam skor item

s2  :ragam skor total item

Jika nilai > 0,6 maka instrumen penelitian dapat dikatakan

sudah reliabel. Instrumen penelitian dapat digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian ketika dianggap valid dan reliabel.
2.8 Tinjauan Umum Variabel-Variabel dalam Penelitian
2.8.1 Kualitas Produk

Produk merupakan sesuatu hal yang ditawarkan kepada
konsumen agar dapat diminta, digunakan maupun dikonsumsi
sehingga dapat memuaskan kebutuhan maupun keinginan manusia.
Menurut Tjiptono (2010), produk merupakan segala sesuatu yang
dapat ditawarkan produsen kepada pasar yang bersangkutan sebagai
pemenuhan atau keinginan baik untuk diminta, dicari, dibeli,
digunakan maupun dikonsumsi.

Produk ialah unsur terpenting dari program pemasaran atau
strategi pemasaran. Konsumen terpuaskan kebutuhannya dengan
adanya produk karena pemenuhan keinginan mereka dapat terpenuhi
dengan adanya produk. Produk akan dicari, dibeli maupun dikonsumi
ketika kualitas produk diminati oleh konsumen. Produk makanan
memiliki banyak atribut kualitas produk yang dibutuhkan oleh para
konsumen. Menurut Jones (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas produk makanan ada beberapa segi yakni:

1.Warna

Warna dari bahan-bahan makanan haruslah menarik dan memiliki
beberapa kombinasi agar terlihat serasi.

2.Porsi
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Suatu produk makanan dalam setiap penyajian telah ditentukan
porsi standarnya (standard portion size). Standard portion size dapat
didefinisikan sebagai takaran yang harus disajikan setiap kali produk
makanan atau item tersebut dipesan sehingga manajer disarankan
untuk membuat standard portion size yang jelas.

3.Bentuk

Produk makanan yang menarik dapat dilihat dari bentuk makanan,
bisa didapat dari teknik memotong makanan yang bervariasi.
4. Temperatur

Temperatur merupakan hal yang bisa didapatkan dari suatu produk
makanan. Variasi temperatur dalam suatu produk makanan dengan
yang lain biasanya lebih disukai konsumen.
5. Tekstur

Banyak tekstur produk makanan antara lain halus atau tidak, padat
atau cair, keras atau lembut, Lembab atau kering. Tekstur produk
makanan dapat dirasakan lewat tekanan didalam mulut saat
mengunyah makanan.
6. Tingkat Kematangan

Tingkat kematangan sangat mempengaruhi tekstur dari produk
makanan. Setiap produk makanan memiliki tingkat kematangan
berbeda-beda sesuai selera konsumen yang menikmatinya.

2.8.2 Kesesuaian Harga

Harga merupakan salah satu faktor yang memegang peranan
penting dalam suatu perusahaan yang harus dimiliki dalam
menentukan kepuasan konsumen. Harga adalah sejumlah nilai yang
ditukarkan atau sejumlah uang yang ditukarkan oleh konsumen untuk
kepemilikan atau penggunaan produk yang diinginkan (Daryanto,
2013). Perusahaan haruslah menentukan harga yang pantas sesuai
dengan kulitas produk makanan yang disajikan.

Menurut Esingger dan Wylie (2003); Zeithaml dan Bitner
(2003) dalam (Adinugraha dan Handoyo, 2015) , menyebutkan secara
garis besar dimensi harga yaitu:
a.Harga layak dan terjangkau
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Harga yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen layak dan
terjangkau dengan tingkat kalangan konsumen.
b.Harga sesuai dengan manfaat yang diterima konsumen

Harga yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen sesuai
dengan produk makanan yang disajikan kepada konsumen dan sesuai
dengan perkiraan konsumen terhadap harga yang harus dibayar
konsumen.
2.8.3 Kualitas Rasa

Perusahaan makanan yang ingin unggul didalam persaingan

pasar haruslah mengamati pelanggannya. Salah satu yang harus
diamati ialah rasa. Menurut Jones (2000), rasa merupakan kemampuan
titik perasa lidah untuk mendeteksi rasa manis, asin, asam dan pabhit.
Produk makanan tertentu mengandung empat rasa ini dengan
komposisi tersendiri, sehingga menghasilkan cita rasa yang menarik
untuk dinikmati.

Beberapa dimensi yang dapat membangkitkan rasa pada
produk makanan adalah bahan, aroma dan penyajian (Raharjo, 2006).
Bahan merupakan salah satu penunjang kualitas dari rasa produk
makanan. Penampilan adalah kebersihan dan kesegaran dari produk
makanan yang dihidangkan yang dapat mempengaruhi penampilan
produk makanan. Aroma merupakan reaksi dari produk makanan yang
mempengaruhi  konsumen sebelum konsumen menikmatinya,
konsumen dapat mencium makanan tersebut (Jones, 2000).

2.8.4 Kualitas Pelayanan
Kegiatan pelayanan merupakan keseluruhan kegiatan untuk

mempermudah konsumen dalam memperoleh pelayanan secara
memuaskan dan cepat sehingga sangat menentukan kepuasan
pelanggan. (Lupioyadi, 2001) menyatakan kualitas pelayanan untuk
memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan merupakan keseluruhan
ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari suatu produk atau jasa.
Kualitas pelayanan menurut Parasuraman dkk., (1990) ada beberapa
dimensi secara sederhana yang perlu diperhatikan:
1. Nyata (tangible)

Bukti nyata dari kepedulian dan perhatian yang diberikan kepada

konsumen dapat diterima dengan menggunakan inderanya. Salah
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satu hal yang dapat membuat presepsi konsumen baik yakni dengan
tempat yang bersih.
2. Dipercaya (reliability)
Dimensi ini merupakan salah satu persepsi yang paling penting di
dunia jasa atau pelayanan. Merupakan kemampuan perusahaan
untuk memberikan pelayanan seperti yang telah dijanjikan dan
secara akurat.
3. Daya Tangkap (responsiveness)
Daya tangkap merupakan kemampuan perusahaan dalam
memberikan pelayanan yang cepat dan merupakan solusi yang baik
dikarenakan konsumen dibebaskan dari waktu menunggu.
4. Jaminan (assurance)
Perusahaan dapat membangun kesetiaan maupun loyalitas melalui
pelayan yang terlibat langsung menangani konsumen. Perilaku dan
pengetahuan pelayanan dalam membangun kepercayaan pada
konsumen dalam mendapatkan jasa yang ditawarkan
5. Empati (empathy)
Empati merupakan kemampuan pelayan dari suatu rumah makan
untuk memberikan perhatiaan kepada konsumen secara individu,
salah satunya dengan kepekaan akan kebutuhan konsumen.
Kualiatas dapat dipresepsikan baik dan dapat memuaskan
konsumen ketika pelayanan yang diterima atau dirasakan konsumen
sesuai dengan yang diharapkan. Ketika kualitas dipresepsikan buruk
atau tidak memuaskan konsumen ketika pelayanan yang diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan.
2.8.5 Promosi
Selain kualitas pelayanan, kualitas produk dari suatu
perusahaan yang dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen
salah satunya ialah promosi, di mana peranannya untuk
mengkomunikasikan keberadaan dan nilai produk kepada calon
konsumen. Nilai kepuasan konsumen sendiri juga bisa didapatkan dari
promosi yang mengakibatkan pelanggan terus mengunjungi restoran
tersebut. Promosi merupakan komunikasi dari penjual yang ingin
menginformasikan, mengingatkan dan membujuk para calon pembeli
suatu produk dalam rangka mempengaruhi pendapat mereka .
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Menurut Tjiptono (2008), tujuan daripada informasi sendiri
adalah  menginformasikan, mempengaruhi, membujuk dan
mengingatkan konsumen yang dirasa sebagai target pasar tentang
perusahaan. Kegiatan promosi dalam pemasaran produk saat ini
sangatlah penting untuk diperhatikan dimana tingginya tingkat
persaingan yang dilakukan oleh berbagai perusahaan. Setiap
perusahaan melakukan kegiatan promosi untuk menjual produk yang
diproduksinya yang kemudian perusahaan akan mendapatkan laba.

Menurut Tjiptono (2008), terdapat beberapa jenis promosi yang
sering digunakan yaitu:

1) Periklanan (Advertising)
Segala hal yang perlu dikeluarkan termasuk biaya untuk
melakukan promosi non pribadi dalam bentuk suatu benda atau jasa
dengan mempromosikannya lewat media pada iklan di televisi atau
media masa.

2) Penjualan Personal (Personal Selling)
Presentasi pribadi dari para wirniaga perusahaan dalam hal
mensukseskan penjuaan produk dan membangun hubungan dengan
pelanggan.

3) Promosi Penjualan (Sales Promotion)
Insentif jangka pendek yang dilakukan untuk mendorong
pembelian suatu produk atau jasa.

4) Hubungan Masyarakat (Public Relation)
Membangun hubungan yang baik dengan sasaran konsumen yang
dituyju untuk memperoleh dukungan, membangun “citra
perusahaan” yang baik dan menanggulangi gosip dan cerita yang
merugikan.

5) Pemasaran Langsung (Direct Marketing)
Komunikasi secara langsung dengan konsumen untuk
mendapatkan tanggapan langsung dengan memberi informasi dan
membujuk pelanggan.

2.8.6 Kepuasan Pelanggan

Mempertahankan konsumen ialah menginginkan konsumen
untuk melakukan pembelian produk atau jasa yang ditawarkan secara
berulang. Konsumen yang merasa puas pada produk yang
digunakannya akan kembali menggunakan produk yang
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ditawarkan. Hal ini mengakibatkan kepuasan pelanggan merupakan
salah satu faktor yang paling penting untuk memenangkan persaingan.
Hubungan konsumen dengan perusahaan yang harmonis dapat
didapatkan juga dari kepuasan konsumen dari pembelian ulang
produk, sehingga membuat terciptanya loyalitas konsumen terhadap
perusahaan. Penyedia layanan sering menempatkan prioritas yang
lebih tinggi pada kepuasan pelanggan, karena telah dipandang sebagai
prasyarat untuk mempertahankan pelanggan (Loke dkk., 2011).

Menurut Kotler dan Keller (2009), kepuasan ialah perasaan
senang atau kecewa seorang konsumen vyang timbul setelah
membandingkan kenyataan yang diperoleh dengan harapan.
Konsumen akan lebih senang ketika produk yang diterima memiliki
banyak manfaat seperti yang diharapkan. Pelayan yang sopan dan
ramah akan membuat konsumen merasa puas akan kondisi sebelum
menerima produk maupun jasa. Semua hal yang berkaitan dengan
kepuasan akan dapat membentuk rekomendasi dari mulut ke mulut
yang akan membuat keuntungan perusahaan semakin meningkat.

2.8.7 Loyalitas Pelanggan

Salah satu kunci keunggulan dalam situasi persaingan pasar
sekarang ini ialah kemampuan perusahaan untuk memperbesar
kesetiaan konsumen. Sangat pentingnya kesetiaan konsumen terhadap
suatu perusahaan, dapat dikatakan asset perusahaan yang terpenting
merupakan Kkesetiaan konsumen. Menurut Lele dan Sheth (1995)
kesetiaan konsumen memiliki hubungan erat dengan kepuasan
terhadap produk atau jasa, akan ada kemungkinan semakin besar
orang tersebut untuk membeli lagi dan semakin sedikit kemungkinan
berpindah ke produk lain.

Loyalitas pelanggan sangat penting dalam suatu perusahaan,
karena loyalitas tersebut akan mengakibatkan pembelian ulang
produk. Oleh karena itu perusahaan berusaha untuk memberikan
pelayanan yang baik sehingga konsumen akan kembali memakai
produknya pada waktu yang akan datang. Konsumen akan membantu
mempromosikan produk ketika mereka loyal. Konsumen akan
melakukan word of mouth yang sering untuk memberikan nasehat dan
merekomendasikan produk kepada konsumen lain.
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Kandampully dan Suhartanto (2000) mendefinisikan loyalitas
sebagai:
Pemakaian ulang
Merekomendasikan/menganjurkan
Menyampaikan hal-hal positif
Mendorong/mempengaruhi
Mempertimbangkan

Dengan demikian, upaya yang dilakukan perusahaan adalah
mempertahankan pasar yang sudah ada dengan cara meningkatkan
kesetiaan pelanggan (loyalitas) yang diharapkan akan mendatangkan
keuntungan jangka panjang. Perusahaan-perusahaan yang selalu
berusaha menyenangkan pelanggan menanggung keuntungan paling
tinggi (Lele dan Sheth, 1995).

Loyalitas dapat dikatakan sebagai suatu komitmen yang kuat
untuk berlangganan atau membeli kembali suatu produk secara
konsisten atau terus menerus di masa mendatang. Sehingga meskipun
ada pengaruh situasi pasar ataupun pemasaran yang berubah dan
berpindah, konsumen masih tetap melakukan pembeliaan yang
berulang pada merek yang sama. Maka dari itu perusahaan sangatlah
memerlukan strategi pemasaran yang tepat.

2.9 Kerangka Konsep

Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan ada lima berdasarkan teori yang sudah ada yaitu kualitas
produk, kesesuaian harga, kualitas rasa, kualitas pelayanan dan
promosi. Dimana kepuasan pelanggan akan mempengaruhi loyalitas
pelanggan sehingga pelanggan akan melakukan pembelian produk
makanan secara berskala. Berdasarkan penjelasan yang telah ada
hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan pada
Gambar 2.6.

arwdE
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Gambar 2.6 Hubungan Antar Variabel dalam Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian menggunakan data
primer dengan responden yang berpasangan. Data pada penelitian ini
didapat melalui penyebaran kuesioner. Data yang dikumpulkan
bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa Statistika Universitas
Brawijaya terhadap kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan pada
dua grup yaitu grup satu makanan modern dan grup dua makanan
tradisional berdasarkan kualitas produk, kesesuaian harga, kualitas
rasa, kualitas pelayanan dan promosi. Makanan yang digunakan dalam
penelitian yang termasuk makanan tradisional adalah pecel, sego
goreng, rawon, dsb. Sedangkan yang termasuk makanan modern
adalah Fried Chicken Mc Donals, KFC, dsb.

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Statistika
angkatan 2014 sampai angkatan 2017 Universitas Brawijaya Malang.
Dalam tahun ajaran 2017/2018 terdapat empat angkatan yaitu,
angkatan 2017 sebanyak 114 mahasiswa, angkatan 2016 sebanyak 114
mahasiswa, angkatan 2015 sebanyak 96 mahasiswa dan angkatan
2014 sebanyak 77 mahasiswa (MIPA, 2018).

Teknik pengambilan proporsi yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan teknik proportional sampling, yang merupakan teknik
pengambilan proporsi untuk mendapatkan sampel yang representatif.
Menurut Arikunto (1998), dalam masing-masing strata harus
seimbang dalam pengambilan subyeknya. Penentuan sampel dalam
penelitian menggunakan teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu accidental sampling, dimana siapa saja yang bertemu
dengan peneliti dan memenuhi kriteria responden akan digunakan
sebagai sampel.

Penentuan ukuran sampel menurut Riduwan (2005) minimal
dengan populasi diketahui dapat dihitung menggunakan rumus Slovin
yang didefinisikan sebagai berikut:
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N
"TIENE)
di mana:

n :ukuran sampel

N : ukuran populasi

e :tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (dalam penelitian ini

digunakan 10%)

dari rumus perhitungan slovin maka dapat diketahui ukuran

sampel minimal dalam penelitian ini yaitu:

401

T¥a01(012) _ 0027 ~ Bl mahasiswa

Berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin ditetapan ukuran
sampel minimal sebesar 80 responden. Pada penelitian ini digunakan
sampel sebanyak 110 responden. Penentuan sampel untuk setiap
mahasiswa statistika dilakukan menggunakan alokasi proportional

dengan rumus:

3.3

__ PopulasiKelas

= Jumlah Populasi Jumlah Sampel

Sampel mahasiswa angkatan 2014

=—x110=21,12 = 21 1
n 4le 0 ; mahasiswa

Sampel mahasiswa angkatan 2015

n= mxllO = 26,33 =~ 26 mahasiswa
Sampel mahasiswa angkatan 2016
114 .
n= mxllo = 31,27 = 31 mahasiswa
Sampel mahasiswa angkatan 2017
n= mxllo = 31,27 = 31 mahasiswa

Definisi Operasional

3.3.1 Kualitas Produk
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keinginan baik untuk diminta, dicari, dibeli, digunakan, maupun
dikonsumsi (Tjiptono, 2010). Kualitas produk di dalam penelitian ini
diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
a. Tampilan
b. Konsistensi
c. Keawetan
3.3.2 Kesesuaian Harga

Harga merupakan sejumlah nilai yang ditukarkan atau sejumlah
uang yang ditukarkan oleh konsumen untuk kepemilikan atau
penggunaan produk yang diinginkan (Daryanto, 2013). Kesesuaian
harga di dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator sebagai
berikut:
a. Harga yang dibayar
b. Harga sesuai manfaat
3.3.3 Kualitas Rasa

Rasa merupakan kemampuan titik perasa lidah untuk
mendeteksi rasa manis, asam, pahit (Jones, 2000). Kualitas rasa dalam
penelitian ini diukur menggunakan indikator sebagai berikut:
a. Aroma
b. Citarasa
3.3.4 Promosi

Promosi  merupakan  keinginan  perusahaan  untuk
menginformasikan, mempengaruhi, membujuk dan mengingatkan
konsumen yang merupakan target pasar akan produk yang ditawarkan
(Tjiptono, 2008). Promosi dalam penelitian ini diukur menggunakan
indikator sebagai berikut:

a. Daya tarik promosi

b. Kualitas

c. Kuantitas

3.3.5 Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan dalam penelitian ini dipresepsikan sebagai
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan kepada pelanggan dengan
indikator yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dimensi
menurut Parasuraman dkk (1990) yang telah dimodifikasi:
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Nyata
Dipercaya
Daya Tangkap/Kepedulian
Jaminan
. Empati
.3.6 Kepuasan Pelanggan

Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa seorang
konsumen yang timbul setelah membandingkan kenyataan yang
didapat dengan harapan (Kotler dan Keller, 2009). Kepuasan
pelanggan dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator sebagai
berikut:

a. Harapan terhadap produk
b. Harapan terhadap pelayanan
3.3.7 Loyalitas Pelanggan

Kesetiaan konsumen atau loyalitas konsumen memiliki
hubungan erat dengan kepuasan terhadap produk atau jasa, akan ada
kemungkinan besar konsumen tersebut akan membeli lagi dan
semakin sedikit kemungkinan berpindah ke produk lain (Lele dan
Sheth, 1995). Di dalam penelitian ini loyalitas pelanggan akan diukur
menggunakan indikator sebagai berikut:
a. Merekomendasi teman
b. Membeli ulang secara intensif
¢. Menyampaikan hal-hal positif
d. Mempertimbangkan

wo oo o

3.4 Instrumen Penelitian
Tabel 3.1. Instrumen Penelitian yang Diteliti

Variabel Indikator Item
Kualitas Tampilan e Warna makanan yang disajikan
Produk (X1) menarik

e Penampilan makanan menarik

e Makanan yang disajikan memenuhi
standar kebersihan

Konsistensi |e  Porsi makanan yang disajikan tetap
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Variabel Indikator Item
e Tempat penyajian tetap
Keawetan e Tingkat kematangan pas
e Tidak mudah basi
Kesesuaian | Harga yang |e Harga terjangkau
Harga (X2) | dibayar
Harga e Harga sesuai dengan layanan
sesuai e Harga sesuai dengan fasilitas
manfaat
Kualitas Aroma e Aroma menggugah selera
Rasa(Xs)  [Citarasa  |e Tekstur sesuai lidah
o Cita rasa konsisten
e Rasayang disajikan enak
Promosi Daya tarik |e Desain menu Yyang diberikan
(Xa) promosi menarik
e Papan informasi menu dapat terlihat
jelas dengan panca indra
Kualitas e Papan menu  secara jelas
menjelaskan mengenai produk
e Harga yang tertera di menu sama
dengan yang dibeli
Kuantitas e Promosi sering dilakukan di rumah
makan
Kualitas Nyata e Penampilan karyawan rapi
Pelayanan e Rumah makan memiliki fasilitas
(Xs) yang lengkap
Dipercaya |e Makanan diberikan tepat waktu
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Variabel Indikator Item
Kepedulian |e Karyawan tanggap  memenuhi
kebutuhan konsumen
e Karyawan tanggap dalam
menangani keluhan
e Karyawan memberikan jawaban
akan informasi makanan dengan
jelas
Jaminan e Karyawan memberikan perhatian
yang besar dalam memberikan
layanan
e Karyawan memiliki pengetahuan
yang baik terhadap menu
Empati e Karyawan menerima konsumen
dengan ramah
e Karyawan mampu memberikan
perhatian terhadap konsumen
Kepuasan Harapan e Adanya kesesuaian harga dan
Pelanggan terhadap manfaat yang diperoleh dengan
(Y1) Produk harapan
e Konsumen mendapatkan manfaat
dari makanan
Harapan e Adanya kesesuaian menu dengan
terhadap yang ditawarkan dengan harapan
pelayanan |4 Karyawan menerima konsumen
dengan sopan dan penuh perhatian
Loyalitas Merekomen |e Memberitahukan ke teman bahwa
Pelanggan dasi teman produk makanan enak
(Y2) Membeli e Konsumen akan membeli produk
ulang secara makanan secara terus menerus
intensif
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Variabel Indikator Item
Menyampai |e Memberitahukan kepada teman
kan hal-hal tentang produk yang khas
positif
Mempertim |e Lebih memilih produk makanan
bangkan untuk dikonsumsi

3.5 Uji Coba Instrumen Penelitian

Penelitian yang baik harus memiliki instrumen penelitian yang

bersifat valid dan reliabel. Maka dari itu, uji coba instrumen penelitian

perlu dilakukan sebelum digunakan untuk responden yang
sebenarnya. Ada dua hal yang harus diperhatikan saat melakukan uji
coba instrumen penelitian:

1) Karakteristik responden yang digunakan untuk uji coba instrumen
penelitian  haruslah = mencerminkan  karakteristik ~ subjek
sesungguhnya yang menjadi target penelitian agar menjamin hasil
yang memadai.

2) Uji coba instrumen penelitian sekurang-kurangnya menggunakan
30 responden.

3.5.1 Pilot Test

Dilakukan uji coba instrumen penelitian pada 30 responden
yang ada di Universita Brawijaya. Responden yang digunakan adalah
mahasiswa Fakultas Mipa Universitas Brawijaya yang pernah
mengkonsumsi makanan tradisional dan modern.

Berikut telah disajikan ringkasan dari hasil pilot test:

Tabel 3.2. Hasil Pemeriksaan Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian pada Pilot Test

Item Cronbach’
Variabel Indikator Item tidak §
i Alpha
valid
Kualit Tampilan 1,23 |2
ualitas - -
Produk (X:) Konsistensi 4,5 - 0,795
Keawetan 6,7 7
Kesesuaian | Harga yang |8 - 0.653
Harga (Xz) | dibayar '
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Item

Variabel Indikator ltem tidak Cronbach’s
. Alpha
valid
Harga 9,10 R
sesuai
manfaat
Kualitas Aroma 11 )
Rasa (X;) |ciarasa 1213, /- 0,723
14
Promosi Daya tarik |15,16 |-
(Xa) promosi
Kualitas 17,18 |18 0,702
Kuantitas 19 -
Nyata 20,21 |-
Kualit Dipercaya |22 -
ualitas g
Pelayanan Kepedulian |23,24, |- odlo
25
(Xs) :
Jaminan 26,27 |-
Empati 28,29 |-
Harapan 30,31 |-
K terhadap
(Y?)g Harapan 32,33 |33 '
terhadap
pelayanan
Merekomen |34 -
dasi teman
. Membeli 35 -
Loyalitas ulang secara
Pelanggan | . g 0,805
(Y2) intensif
2
Menyampai |36 -
kan hal-hal
positif
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Item
Variabel Indikator Item tidak
valid

Cronbach’s
Alpha

Mempertim |37 -
bangkan

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa semua item pada
variabel Kualitas Produk, Kesesuaian Harga, Kualitas Rasa, Promosi,
Kualitas Pelayanan yang merupakan variabel eksogen sudah reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha sudah lebih dari 0,6. Variabel
Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan yang merupakan
variabel endogen sudah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sudah
lebih dari 0,6.

Pada Pemeriksaan validitas untuk variabel Kesesuaian Harga,
Kualitas Rasa, Kualitas Pelayanan, dan Loyalitas Pelanggan sudah
memiliki sifat valid sehingga tidak perlu membuang item. Pada
variabel Kualitas Produk, Promosi, dan Kepuasan pelanggan memiliki
4 item yang tidak valid. Dua item pada Kualitas Produk tidak valid
pada item ke 2 dan 7, satu item pada variabel Promosi tidak valid pada
item ke 18 dan satu item pada variabel Kualitas Pelayanan pada item
ke 33.

Pada Variabel Kualitas Produk, Promosi dan Kualitas Layanan
telah diwakili oleh beberapa item yang valid sehingga untuk
menangani ketidakvalidan suatu item dapat dengan cara membuang
item yang tidak valid. Semua item pada variabel eksogen dan variabel
endogen yang sudah memenuhi validitas dan reliabilitas, dapat
dikatakan sudah siap digunakan untuk penelitian.

3.6 Metode Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)  Menentukan variabel yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian ini yaitu variabel Kualitas Produk,
Harga, Rasa, Kualitas Pelayanan dan Promosi terhadap
Kepuasan dan Loyalitas (dibahas pada sub bab 2.8).

2) Meninjau dan menentukan teori menurut pustaka yang ada
sesuai dengan variabel yang diteliti.

3) Menentukan skala yang digunakan.
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4)

5)
6)

7)
8)

9)

10)

Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian berdasarkan variabel
yang diteliti.

Membuat kuesoner penelitian.

Menentukan populasi dan sampel yang akan digunakan sebagai
objek penelitian.

Melakukan uji coba (pilot test) instrumen penelitian.
Pemeriksaan validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian
seperti persamaan (2.53) dan (2.54)

Menyebar kuesioner kepada responden yang banyaknya sudah
ditentukan.

Mengubah data skor menjadi skala untuk analisis selanjutnya
menggunakan metode SRS.

Langkah-langkah yang digunakan dalam pemodelan multigroup

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)
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dengan analisis jalur adalah sebagai berikut:

Membuat diagram jalur yang sesuai dengan teori yang telah
dipaparkan.

Membuat model analisis jalur sesuai dengan diagram jalur yang
telah terbentuk.

Menduga koefisien jalur menggunakan metode Ordinary Least
Square (OLS) sesuai dengan penjelasan sub bab 2.4.3.
Memeriksa asumsi analisis jalur sesuai dengan penjelasan pada
sub bab 2.4.4.

Pengujian hipotesis jalur grup satu dengan variabel dummy
bernotasi 0 dengan uji t sesuai dengan penjelasan 2.4.5.
Pengujian hipotesis jalur grup dua dengan variabel dummy
bernotasi 1 dengan Hipotesis Fungsi Linier Parameter (HFLP)
sesuai dengan penjelasan 2.5.

Memeriksa evaluasi model sesuai dengan penjelasan 2.4.6 dan
Membandingkan besarnya koefisien analisis jalur dari kedua
model.

Mengintepretasikan besarnya koefisien analisis jalur dari kedua
model dan pengaruh dalam model analisis jalur yang terbentuk
dari kedua model.



3.7 Diagram Alir
Secara umum langkah-langkah dalam penelitian ini dapat

dijelaskan pada diagram alir sesuai Gambar 3.1 sebagai berikut:

Menentukan Teori

Menentukan Variabel
Penelitian

}

Merancang Instrumen
Penelitian

!

Menentukan populasi
dan sampel penelitian

- Perbaikan Kuesioner
Y
Uji coba instrumen A
penelitian
Uji Validitas dan
Realibilitas

Apakah Kuisoner sudah Valid
dan Reliabel?

Mengumpulkan Data

Gambar 3.1 Diagram Alir
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Data

A

Membuat diagram jalur

l

Membuat model analisis
jalur

A 4
Menduga koefisien jalur

kedua grup dengan OLS

A

Memeriksa asumsi

A

Pegujian Hipotesis
kedua model

A

Evaluasi Model

A
Interpretasi Kedua
Model

Gambar 3.1 Lanjutan Diagram Alir




BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Penskalaan Data Penelitian

Hasil pengumpulan data melalui kusioner penelitian
menghasilkan data yang masih berupa skor dan merupakan sikap
responden terhadap obyek yang sedang diteliti. Sehingga
diperlukan penskalaan data skor agar dapat dilakukan analisis
statistik yang dapat memberikan hasil yang berarti terhadap
obyek yang diteliti. Pada penelitian ini seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya menggunakan skala likert dengan
kategori respon yaitu Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4,,
Netral (N) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju
(STS) = 1. Berikut akan ditampilkan contoh perhitungan
penskalaan menggunakan SRS pada item 1 yang dapat dilihat
pada Tabel 4.1
Tabel 4.1. Perhitungan Skala pada Item 1

Kategori e 2 3 4 5
Frekuensi 0 3 54 118 45
Proporsi 0 0,014 0,245 0,536 0,204
Prop.Kum. 0 0,014 0,259 0,795 1
MPK 0 0,007 0,136 0,527 0,898
Z -3 -2,467 -1,097 0,068 1,269
Skala 0 0,533 1,903 3,068 4,269

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa penskalaan dari skor
ke skala pada item 1 skor 1 berubah menjadi 0, skor 2 berubah menjadi
0,533, skor 3 berubah menjadi 1,903, skor 4 berubah menjadi 3,068,
skor 5 berubah menjadi 4,269.

4.2 Uji Asumsi Analisis Jalur
Analisis jalur harus memenuhi asumsi yang sudah dijelaskan

pada bab 2. Berikut hasil pengujian dan pemeriksaan asumsi analisis
jalur:
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1. Linieritas

Pengujian asumsi linieritas merujuk pada persamaan (2.27),
dengan bantuan software R. Hasil pengujian dapat dilihat pada
Lampiran 6 dan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Asumsi Linieritas

Variabel p-value Hubungan
Xidengan Y1 0,160848 Linier
Xz dengan Y; 0,164481 Linier
Xsdengan Y1 0,665460 Linier
Xsdengan Y; 0,167627 Linier
Xsdengan Y1 0,554844 Linier
Xidengan Y, 0,942551 Linier
Xzdengan Y, 0,064531 Linier
Xsdengan Y, 0,863314 Linier
Xsdengan Y, 0,116762 Linier
Xsdengan Y» 0,575719 Linier
Yidengan Y, 0,682043 Linier

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hubungan antar
variabel eksogen dan endogen menghasilkan nilai p-value > a (0,05)
sehingga terjadi penerimaan Ho yang berarti hubungan antar variabel
linier.

2. Normalitas Galat

Pengujian asumsi normalitas galat merujuk pada persamaan
(2.20). Pengujian normalitas galat dilakukan menggunakan bantuan
software SPSS. Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran 5 dan
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Asumsi Normalitas Galat

Varibel endogen p-value | Kesimpulan
Kepuasan Pelanggan 0,125 Normal
Loyalitas Pelanggan 0,105 Normal
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa semua galat pada
setiap sisaan menghasilkan nilai p-value > a (0,05) sehingga terima
Ho. Dapat disimpulkan berdasarkan hal tersebut bahwa galat
berdistribusi normal.

3. Homoskesdastisitas

Pengujian kehomogenan ragam merujuk pada persamaan
(2.22). Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software
R. Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran 6 didapatkan nilai p-
value sebesar 0,97 sehingga nilai p-value > a (0,05), maka dapat
disimpulkan ragam galat konstan.

4.3 Pendugaan Parameter Analisis Jalur

Analisis jalur Multigorup pada penelitian ini, pendugaan
parameternya dilakukan dengan menggunakan metode Ordinary
Least Square (OLS) secara simultan untuk menduga koefisien
standardized. Berikut akan disajikan dua diagram beserta koefisien
jalurnya yang diduga menggunakan bantuan software R, dengan
diagram pertama menunjukkan koefisien jalur grup satu (Makanan
Modern) dengan variabel dummy bernotasi 0 pada Gambar 4.1 dan
Diagram kedua menunjukkan koefisien jalur grup dua (Makanan
Tradisional) dengan variabel dummy bernotasi 1 pada Gambar 4.2.
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Kualitas Produk (X1)

N T
Kesesuaian Harga 0\34912 - 0.09745
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030276

oyalitas
Pelanggan
Y2

Kepuasan
Pelanggan
(1)

~-0,23579

Kualitas Rasa

(X3) 0,31581

-0,0076

Promet ) 021002 0,09709
x4 e Keterangan:
o Jalur Tidak Signifikan
Kualitas Pelayanan — >
(X5) Jalur Signifikan

Gambar 4.1. Koefisien Jalur Grup Satu Variabel Dummy Bernotasi 0
(Makanan Modern)

Kualitas Produk (X1)

A
. \\

Kesesuaian Harga 0.23227 0,07824
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p T / Keterangan:
/,/’ - e T >
Kualitas Pelayanan Jalur Tidak Signifikan
(X5) S
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Gambar 4.2. Koefisien Jalur Grup Dua Variabel Dummy Bernotasi 1
(Makanan Tradisional)
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Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 Koefisien jalur yang telah

ada dapat dibentuk persamaan analisis jalur untuk grup satu dan grup

dua sebagai berikut:

1. Persamaan untuk grup satu variabel dummy bernotasi O

Y, =0,34912 X, +0,37632 X, +0,31581 X, —-0,0076 X, +0,21092 X,

Y, =—-0,09745 X, +0,30276 X, +0,08227 X, - 0,23579 X, +0,09709
+0,66812Y,

2. Persamaan untuk grup dua variabel dummy bernotasi 1

Y, =0,23227 X, +0,27299 X, —0,00093 X, —0,08052 X, +0,41603 X,

Y, =0,07824 X, +0,11250 X, —0,06395 X, —0,07677 X, +0,04021 X,
+0,72795Y,

4.4 Pengujian Hipotesis

Pada analisis jalur diperlukan pengujian hipotesis untuk
mengetahui model yang terbentuk apakah sudah signifikan atau tidak.
Pada penelitian ini untuk model yang terbentuk pada grup satu
variabel dummy bernotasi 0 (Makanan Modern) akan dilakukan
pengujian hipotesis dengan statistik uji t yang telah dijelaskan pada
persamaan (2.28). Berikut secara ringkas hasil pengujian hipotesis
untuk grup satu menggunakan bantuan Software R dapat dilihat pada
lampiran 6. dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Hipotesis Grup Satu Variabel Dummy
Bernotasi 0 (Makanan Modern)

Variabel p-value Hubungan
Xidengan Y; 0,001 Signifikan
Xodengan Y: 0,001 Signifikan
Xsdengan Y; 0,001 Signifikan
Xadengan Y: 0,397 Tidak Signifikan
Xsdengan Y: 0,017 Signifikan
Xidengan Y, 0,188 Tidak Signifikan
Xzdengan Y, 0,001 Signifikan
Xszdengan Y, 0,218 Tidak Signifikan
Xsdengan Y; 0,010 Signifikan
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Variabel p-value Hubungan
Xsdengan Y» 0,212 Tidak Signifikan
Yidengan Y 0,001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai p-value <a
(0,05) yang mengakibatkan penolakan Ho sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh pada jalur tersebut. Terdapat jalur yang tidak
signifikan pada pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Pelanggan dan Kualitas Produk, Kualitas Rasa, Kualitas Pelayanan
terhadap Loyalitas Pelanggan.

Pada pengujian hipotesis untuk grup dua variabel dummy
bernotasi 1 (Makanan Tradisional) tidak dapat dilakukan dengan
pengujian biasa melainkan dilakukan pengujian hipotesis dengan
Hipotesis Fungsi Linier Parameter yang telah dijelaskan pada
persamaan (2.36). Hasil pengujian Hipotesis Fungsi Linier Parameter
(HFLP) menggunakan bantuan Software R dapat dilihat pada lampiran
6. Berikut secara ringkas hasil pengujian hipotesis untuk grup dua
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil Pengujian Hipotesis Grup Dua Variabel Dummy
Bernotasi 1 (Makanan Tradisional)

Variabel p-value Hubungan
Xidengan Y 0,049 Signifikan
Xzdengan Y 0,030 Signifikan
Xsdengan Y 0,241 Tidak Signifikan
Xsdengan Y 0,199 Tidak Signifikan
Xsdengan Yi 0,009 Signifikan
Xidengan Y» 0,197 Tidak Signifikan
X2 dengan Y» 0,163 Tidak Signifikan
Xsdengan Y» 0,214 Tidak Signifikan
Xsdengan Y» 0,203 Tidak Signifikan
Xsdengan Y» 0,233 Tidak Signifikan
Yidengan Y- 0,001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai p-value < a
(0,05) yang mengakibatkan penolakan Ho sehingga dapat disimpulkan
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terdapat pengaruh pada jalur tersebut. Terdapat jalur yang tidak
signifikan pada pengaruh Kualitas Pelayanan, Kesesuaian Harga
terhadap Kepuasan Pelanggan dan Kualitas Produk, Kesesuaian
Harga, Kualitas Rasa, Promosi, Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas
Pelanggan.

4.5 Evaluasi Model

Evaluasi model pada pendugaan parameter dengan metode OLS
dapat dilakukan dengan melihat nilai Koefisien Determinasi Total (R?)
dan Theory Trimming. Dapat dilihat hasil perhitungan menggunakan
Software R pada Tabel 4.6 yang secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 6.

Tabel 4.6. Nilai Koefisien Determinasi Total (R?)

Variabel Endogen Koefisien Koefisien
Determinasi Determinasi
(R?) Total (R?)

Kepuasan Pelanggan | 0,463

Loyalitas Pelanggan | 0,579

Didapatkan hasil perhitungan nilai Koefisien Determinasi Total

(R?) adalah 0,774 yang berarti nilai 0,75 < R%, maka model termasuk

model yang kuat dalam menjelaskan keragaman data yang terdapat
didalam model.

Theory Trimming digunakan untuk memperbaiki model analisis
jalur dengan menghapus koefisien analisis jalur yang tidak signifikan.
Berdasarkan uji signifikansi yang telah dilakukan secara terpisah pada
kedua grup didapatkan diagram jalur sebagai berikut:

0,774
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Gambar 4.3. Diagram Jalur Theory Trimming Grup Satu Variabel
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Berdasarkan uji signifikansi pada grup satu menggunakan
statistik uji t didapatkan jalur yang tidak signifikan yaitu pengaruh
Promosi terhadap Kepuasan Pelanggan dan Kualitas Produk, Kualitas
Rasa, Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas Pelanggan. Jalur tersebut
kemudian dihapus dari model sehingga didapatkan Gambar 4.3. yaitu
diagram jalur theory trimming grup satu. Berdasarkan uji signifikansi
pada grup dua menggunakan Hipotesis Fungsi Linier Parameter
(HFLP) terdapat jalur yang tidak signifikan yaitu pengaruh
Kesesuaian Harga, Promosi terhadap Kepuasan Konsumen dan
Kualitas Produk, Kesesuaian Harga, Kualitas Rasa, Promosi, Kualitas
Pelayanan terhadap Loyalitas Pelanggan sehingga didapatkan Gambar
4.4. yaitu diagram jalur theory trimming grup dua. Secara ringkas
perbandingan besar koefisien jalur kedua grup berdasarkan Gambar
4.3. dan Gambar 4.4. dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Perbandingan Besar Koefisien Jalur Kedua Grup

Grup Satu Grup Dua
Variabel (Makanan (Makanan
Modern) Modern)

Kualitas Produk terhadap Kepuasan | 0,34912 0,23227

Pelanggan (X: terhadap Y1)
Kesesuaian Harga terhadap Kepuasan | 0,37632 0,27299
Pelanggan (X terhadap Y1)
Kualitas Rasa terhadap Kepuasan | 0,31581 -
Pelanggan (Xsterhadap Y1)
Kualitas Pelayanan terhadap 0,21092 0,41603
Kepuasan Pelanggan (Xsterhadap Y1)
Kesesuaian Harga terhadap Loyalitas | 0,30276 -
Pelanggan (X terhadap Y2)
Promosi terhadap Loyalitas | -0,23579 -
Pelanggan (X4 terhadap Y2)
Kepuasan ~ Konsumen  terhadap | 0,66812 0,72795
Loyalitas Pelanggan (Y1 terhadap Y>)
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4.6 Pengaruh pada Analisis Jalur

Setelah didapatkan pegaruh pada masing-masing variabel dari
model yang telah signifikan langkah selanjutnya dapat dihitung
pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total pada hasil
analisis jalur kedua grup. Perhitungan pengaruh total kedua grup
disajikan pada table 4.8

Tabel 4.8. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan
Pengaruh Total Kedua Grup

Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung Total
X terhadap Y1
(Grup Satu) 0,34912 0,34912
Xz terhadap Y1
(Grup Satu) 0,37632 0,37632
Xsterhadap Y1
(Grup Satu) 0,31581 - 0,31581
Xsterhadap Y1
(Grup Satu) 0,21092 - 0,21092
Y, terhadap Y-
(Grup Satu) 0,66812 - 0,66812
Xy terhadap Y2 0,34912x0,66812
(Grup Satu) - =0,23325 0,23325
(melalui Y1)
Xz terhadap Y2 0,37632%0,66812
(Grup Satu) 0,30276 =0,15584 0,4586
(melalui Y1)
Xsterhadap Y2 0,31581%0,66812 0211
(Grup Satu) - =0,211 ’
(melalui Y1)
Xaterhadap Y-
(Grup Satu) 0,23579 0,23579
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Tabel 4.8. (Lanjutan)

Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung Total
Xsterhadap Y- 0,21092x0,66812
(Grup Satu) - =0,14092 0,14092
(melalui Y1)
Xaterhadap Y1
(Grup Dua) 0,23227 - 0,23227
Xz terhadap Y1
(Grup Dua) 0,27299 - 0,27299
Xs terhadap Y1
(Grup Dua) 0,41603 - 0,41603
Y, terhadap Y-
(Grup Dua) 0,72795 - 0,72795
Xiterhadap Y: 0,23227%0,72795
(Grup Dua) - =0,16908 0,16908
(melalui Y1)
Xz terhadap Y1 0,27299%0,72795
(Grup Dua) - =0,19872 0,19872
(melalui Y1)
Xsterhadap Y1 0,41603%0,72795
(Grup Dua) - =0,30285 0,30285
(melalui Yy)

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat pada grup satu yaitu makanan
modern bahwa variabel Kesesuaian Harga memiliki pengaruh total
paling besar terhadap Kepuasan Pelanggan sebesar 0,37632 dan
variabel Kepuasan Pelanggan memiliki pengaruh total paling besar
terhadap Loyalitas Pelanggan sebesar 0,4586. Pada grup dua yaitu
makanan tradisional dapat diketahui bahwa variabel Kualitas
Pelayanan memiliki pengaruh paling besar terhadap Kepuasan
Pelanggan sebesar 0,41603 dan variabel Kepuasan Pelanggan
memiliki pengaruh total paling besar terhadap Loyalitas Pelanggan
sebesar 0,72795.
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4.7 Interpretasi

Pada penelitian ini hasil yang didapat diperoleh menggunkan
metode OLS. Keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model dapat
dilihat pada Tabel 4.6 sebesar 77,4% sedangkan 22,6% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

Loyalitas pelanggan merupakan hal penting yang merupakan
akibat dari pelanggan yang puas dan sangat diperhatikan oleh pemilik
usaha agar usahanya bisa bertahan dari waktu ke waktu. Kepuasan
Pelanggan makanan modern dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu
Kualitas Produk, Kesesuaian Harga, Kualitas Rasa dan Kualitas
Pelayanan. Sedangakan Kepuasan Pelanggan makanan tradisional
dipengaruhi oleh beberapa variabel yaitu Kualitas Produk, Kesesuaian
harga, dan Kualitas Pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian Kesesuaian Harga merupakan
salah satu variabel yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
Kepuasan Pelanggan pada makanan modern sehingga perlu
ditingkatkan. Konsumen makanan modern akan semakin puas ketika
biaya yang mereka keluarkan sesuai dengan layanan dan produk
makanan modern yang mereka terima. Hal ini dapat dibuktikan pada
Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa Kesesuaian Harga memiliki
pengaruh total paling besar terhadap Kepuasan Pelanggan pada
makanan modern sebesar 0,37632 dan pengaruh total paling kecil
terhadap Kepuasan Pelanggan pada makanan modern adalah Kualitas
Pelayanan sebesar 0,21092.

Kepuasan Pelanggan merupakan variabel yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan Loyalitas Pelanggan pada makanan
modern. Ketika konsumen merasa puas terhadap makanan modern
maka akan meningkatkan Loyalitas pada makanan modern.
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel Kepuasan
Pelanggan memiliki pengaruh total yang paling besar terhadap
Loyalitas Pelanggan pada makanan modern sebesar 0,66812.

Berdasarkan hasil penelitian Kualitas Pelayanan merupakan
salah satu variabel yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
Kepuasan Pelanggan pada makanan Tradisional sehingga perlu
ditingkatkan. Konsumen makanan tradisional akan semakin puas
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ketika mendapatkan pelayanan saat mengkonsumsi makanan
tradisional dikarenakan pelayanan makanan tradisional lebih sopan
sesuai dengan daerah makanan tradisional tersebut berasal. Hal ini
dapat dibuktikan pada Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa Kualitas
Pelayanan memiliki pengaruh total paling besar terhadap Kepuasan
Pelanggan pada makanan tradisional sebesar 0,41603 dan pengaruh
total paling kecil terhadap Kepuasan Pelanggan pada makanan modern
adalah Kualitas Produk sebesar 0,23232.

Kepuasan Pelanggan merupakan variabel yang perlu
diperhatikan dalam meningkatkan Loyalitas Pelanggan pada makanan
tradisional. Ketika konsumen merasa puas terhadap makanan
tradisional maka akan meningkatkan Loyalitas pada makanan
tradisional. Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa variabel
Kepuasan Pelanggan memiliki pengaruh total yang paling besar
terhadap Loyalitas Pelanggan pada makanan tradisional sebesar
0,72795.

Berdasarkan kedua model yang sudah terbentuk pada penelitian
ini dapat diketahui perbedaan besar koefisien jalur antara model grup
satu (makanan modern) dan grup dua (makanan tradisional).
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat terdapat perbedaan koefisien jalur
Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen antara makanan
modern dan tradisional dengan koefisien jalur paling besar terdapat
pada makanan modern sebesar 0,34912. Sehingga pengaruh terbaik
Kualitas Produk terhadap Kepuasan Pelanggan terdapat pada makanan
modern dibandingkan dengan makanan tradisional.

Berdasarkan Tabel 4.8 perbedaan koefisien jalur pada
Kesesuaian Harga terhadap Kepuasan Konsumen antara makanan
modern dan tradisional dengan koefisien jalur paling besar terdapat
pada makanan modern sebesar 0,37632. Sehingga pengaruh terbaik
Kesesuaian Harga terhadap Kepuasan Pelanggan terdapat pada
makanan modern dibandingkan dengan makanan tradisional.

Pada koefisien jalur Kualitas Rasa terhadap Kepuasan
Konsumen hanya berpengaruh pada makanan modern dapat
dibuktikan pada Tabel 4.8 dengan koefisien jalur sebesar 0,31581.
Sehingga Kualitas Rasa hanya berpengaruh terhadap Kepuasan
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Pelanggan terdapat pada makanan modern saja dan tidak berpengaruh
terhadap makanan tradisional.

Perbedaan koefisien jalur Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Konsumen antara makanan modern dan tradisional dengan
koefisien jalur paling besar pada Tabel 4.8 terdapat pada makanan
tradisional sebesar 0,41603. Sehingga pengaruh terbaik Kualitas
Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan terdapat pada makanan
tradisional dibandingkan dengan makanan modern.

Pada koefisien jalur Kesesuaian Harga terhadap Loyalitas
Pelanggan hanya berpengaruh pada makanan modern dengan
koefisien jalur pada Tabel 4.8 sebesar 0,30276. Sehingga Kepuasan
Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan hanya berpengaruh pada
makanan modern saja dan tidak berpengaruh pada makanan
tradisional.

Pada koefisien jalur Promosi terhadap Loyalitas Pelanggan
hanya berpengaruh pada makanan modern dengan koefisien jalur pada
Tabel 4.7 sebesar -0,23579. Sehingga promosi terhadap Loyalitas
Pelanggan hanya berpengaruh pada makanan modern saja dan tidak
berpengaruh pada makanan tradisional.

Perbedaan koefisien jalur Kepuasan Pelanggan terhadap
Loyalitas Pelanggan antara makanan modern dan tradisional dengan
pengaruh paling besar pada Tabel 4.7 terdapat pada makanan
tradisional sebesar 0,76535. Sehingga pengaruh terbaik Kepuasan
Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan terdapat pada makanan
tradisional dibandingkan dengan makanan modern.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Model analisis jalur pada grup makanan modern yang didapat
dalam penelitian ini diketahui variabel Kualitas Produk,
Kesesuaian Harga, Kualitas Rasa, Kualitas Pelayanan berpengaruh
terhadap Kepuasan Pelanggan dan Kesesuaian Harga, Promosi
berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Model analisis jalur
pada grup makanan Tradisional yang didapat dalam penelitian ini
diketahui variabel Kualitas Produk, Kesesuaian Harga, dan
Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan
dan Loyalitas Pelanggan. Koefisien determinasi total model
makanan modern dan tradisional yang didapat dari penelitian
sebesar 77,4%. Oleh karena itu, Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas
Pelanggan grup makanan modern dan makanan tradisional yang
dipengaruhi oleh Kualitas Produk, Kesesuaian Harga, Kualitas
Rasa, dan Kualitas Pelayanan sedangkan 22,6% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada model.

2. Berdasarkan hasil perbandingan besar koefisien model antar grup
makanan modern dan tradisional pada peneitian ini didapatkan
koefisien model paling besar Kualitas Produk terhadap kepuasan
pelanggan terletak pada makanan modern. Koefisien model paling
besar Kesesuaian Harga terhadap Kepuasan Pelanggan terletak
pada makanan modern. Koefisien model Kualitas Rasa terhadap
Kepuasan Pelanggan hanya terdapat pada makanan modern.
Koefisien model paling besar Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan terletak pada makanan Tradisional. Koefisien
model Kesesuaian Harga terhadap Loyalitas Pelanggan hanya
terdapat pada makanan modern. Koefisien model Promosi terhadap
Loyalitas Pelanggan hanya terdapat pada makanan modern.
Koefisien model paling besar Kepuasan Pelanggan terhadap
Loyalitas Pelanggan terletak pada makanan Tradisional.
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3. Pengujian Hipotesis menggunakan Hipotesis Fungsi Linier
Parameter (HFLP) dapat digunakan untuk menguji model analisis
jalur multigroup pada grup kedua dengan variabel dummy
bernotasi 1. Pada penelitian ini dapat dilihat hasil pengujian
Hipotesis menggunakan Hipotesis Fungsi Linier Parameter
(HFLP) pada grup kedua dengan variabel dummy bernotasi 1
dimana terdapat empat jalur yang signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian yang telah dilakukan, saran
yang dapat diberikan kepada pengusaha makanan modern untuk
meningkatkan Kepuasan Pelanggan, maka pemilik usaha perlu
meningkatkan Kesuaian Harga terhadap usaha makanan modern yang
dimiliki sehingga akan meningkatkan intensitas konsumen dalam
pembelian makanan modern. Sedangkan kepada pengusaha makanan
tradisional perlu meningkatkan Kepuasan Pelanggan, maka pemilik
usaha perlu meningkatkan Kualitas Pelayanan terhadap usaha
makanan modern yang dimiliki sehingga akan meningkatkan
intensitas konsumen dalam pembelian makanan modern.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan pada pengujian hipotesis
pada penelitian dua grup menggunakan Hipotesis Fungsi Linier
Parameter (HFLP). Sedangkan pada variabel dummy pada penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan lebih dari dua variabel dummy.
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